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ABSTRAK

PT. Tri Mitra Lestari adalah perusahaan yang menyediakan jasa perbaikan, pemeliharaan, dan
penyewaan forklift yang berada di kota Surabaya. Untuk mengidentifikasi produktivitas pada departemen servis,
perlu dilakukan pengukuran produktivitas sehingga dapat menjadi pertimbangan perusahaan pada saat
merencanakan produktivitas yang akan datang. Pengukuran produktivitas tersebut dilakukan pada bulan Mei
hingga Oktober 2022. Metode OMAX (Objective Matrix) dipakai pada riset berikut untuk mengukur
produktivitas. Diketahui melalui hasil ukur produktivitas bahwa produktivitas terbaik adalah 550 di bulan
Agustus, sedangkan produktivitas yang terburuk adalah 150 pada bulan Mei dan September. Indeks perubahan
pada produktivitas periode terdahulu mengalami peningkatan tertinggi yang terjadi pada Juni senilai 133,33%
sementara penurunan terendahnya dialami pada September sebesar -72,73%. Indeks perubahan terhadap
produktivitas standar mengalami peningkatan tertinggi terjadi juga pada bulan Agustus sebesar 83,33% sedangkan
penurunan terendaahnya terjadi pada bulan Mei dan September sebesar -50% terhadap produktivitas standar.
Selain itu, diketahui bahwa kriteria kualitas kerja merupakan kriteria yang tidak cukup memberikan kontribusi
dalam peningkatan produktivitas, dimana hal ini merupakan hasil dari analisis menggunakan Traffic Light System
dimana memiliki jumlah data indikator sebanyak 5 yang berwarna merah.

Kata kunci : Objective Matrix, Produktivitas, Pengukuran Produktivitas, Servis, Traffic Light System
ABSTRACT

PT Tri Mitra Lestari is a company that provides forklift repair, maintenance and rental services in the
city of Surabaya. To identify productivity in the service department, it is necessary to measure productivity so that
it can be a consideration for the company when planning future productivity. The productivity measurement was
carried out from May to October 2022. The OMAX (Objective Matrix) method was used in the following research
to measure productivity. It was found through the productivity measurement results that the best productivity was
550 in August, while the worst productivity was 150 in May and September. The index of change to the previous
period's productivity experienced the highest increase in June at 133.33% while the lowest decrease was
experienced in September at -72.73%. The index of change to standard productivity experienced the highest
increase in August at 83.33% while the lowest decrease occurred in May and September at -50% to standard
productivity. In addition, it is known that the quality of work criterion is a criterion that does not contribute
enough to increasing productivity, which is the result of an analysis using the Traffic Light System which has a
total of 5 red indicator data.

Keywords : Objective Matrix, Productivity, Productivity Measurement, service, Traffic Light System

Pendahuluan

Tingkat persaingan antar perusahaan saat ini semakin ketat hingga menyebabkan perusahaan untuk terus
berupaya meningkatkan produk dan layanannya agar tetap unggul dari para pesaingnya[1]-[5]. Persaingan bisnis
bisa dilakukan pengukuran dari taraf produktivitas pada saat mengevaluasi aktivitas usaha yang dilakukan suatu
bisnis. Hal ini karena ketika mengukur tingkat produktivitas, fokusnya adalah pada kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan efisiensi dan efektivitas barang atau jasa yang dihasilkan serta biaya yang timbul dari aktivitas
produksi tersebut [6]. Oleh karena itu, hanya bergantung pada modal yang besar dalam mencapai tujuan saja tidak
cukup, melainkan perusahaan harus juga memperhatikan produktivitas kerjanya untuk mencapai tujuan

371



mailto:alfirm19@gmail.com
mailto:yitno@unipasby.ac.id

Jurnal Teknik Industri Vol. 9, No. 2, 2023
Jurnal Hasil Penelitian dan Karya IImiah
Dalam Bidang Teknik Industri

perusahaan, schingga kerjasama diantara bisnis bersama pegawainya dibutuhkan guna mencapai taraf
produktivitas yang diharapkan [7].

Untuk mempertahankan daya saing perusahaan dan memungkinkan perusahaan semakin berkembang,
hal ini dapat dilakukan dengan memantau pencapaian produktivitas[8]—[10]. Pencapaian produktivitas tersebut
dapat dilihat dari produktivitas yang dihasilkan karena memiliki faktor penting dalam perkembangan perusahaan
[11]. Produktivitas itu sendiri dapat diartikan sebagai alat ukur yang berkaitan dengan efisiensi antara output yang
dihasilkan dengan inputan meningkatkan kinerja perusahaan [12]. Pandangan lain mendefinisikan produktivitas
sebagai kegiatan produksi yang membandingkan antara keluaran dan masukan, di mana sumber daya ditetapkan
serta digunakan sebaik mungkin guna menembus hasil yang maksimal [13]. Berdasarkan pengertian tersebut,
produktivitas adalah alat ukur yang digunakan untuk meningkatkan kinerja suatu perusahaan dengan
menghubungkan hasil yang diperoleh dengan masukan yang digunakan.

Perusahaan selalu dituntut untuk meningkatkan kestabilan kinerjanya agar dapat bertahan dalam
persaingan, karenanya bisnis berkeinginan mengoptimalkan kinerjanya pada tiap periode agar lebih baik dari para
pesaing [14]. Seperti di PT. Tri Mitra Lestari yang merupakan sebuah perusahaan di bidang jasa perbaikan,
perawatan dan persewaan unit forklift. PT. Tri Mitra Lestari mempunyai sejumlah departemen, satu diantaranya
adalah departemen servis yang bertanggung jawab atas perbaikan dan perawatan forklift. Departemen servis
dituntut untuk menyelesaikan work order (WO) yang masuk secara tepat waktu dalam satu hari. Namun,
departemen servis memiliki beberapa masalah dengan penyelesaian tugas dan tujuan yang diberikan secara tepat
waktu. Sehingga tujuan dan target departemen servis tidak tercapai secara optimal dikarenakan adanya work order
yang belum terselesaikan. Maka dalam hal demikian, perusahaan harus segera mengevaluasi dengan mengukur
produktivitas, agar produktivitas perusahaan meningkat di masa yang akan datang.

Untuk mengetahui permasalahan departemen servis pada PT. Tri Mitra Lestari karena tujuan dan target
perusahaan masih belum tercapai, maka perlu dilakukan evaluasi terhadap proses bisnisnya melalui penggunaan
pengukuran produktivitas. Pengukuran produktivitas berikut penting untuk memahami taraf produktivitas yang
digapai perusahaan, sehingga dapat menjadi sebuah dasar untuk merancang kebijakan yang dapat meningkatkan
produktivitas secara keseluruhan [15]. Dalam penelitian ini, produktivitas diukur dengan memakai metode OMAX
(Objective Matrix) yang dikembangkan pakar produktivitas Amerika Serikat yaitu Prof. James L. Riggs [16].

OMAX (Objective Matrix) ialah metode ukur produktivitas individual yang dikembangkan guna
mengidentifikasi produktivitas tiap bagian melalui pemberian nilai bobot untuk mendapatkan nilai indeks
produktivitas [17]. Namun menurut [18] OMAX merupakan bagian dari sistem ukur produktivitas individual
guna mengontrol produktivitas pada tiap bagian bisnis melalui persyaratan produktivitas berdasarkan keberadaan
(tujuan) bagian itu. Dari pemahaman pengertian OMAX, maka dapat diartikan sebagai pengukur produktivitas
individual yang mengontrol produktivitas pada tiap bagian bisnis untuk melihat seberapa baik kinerja perusahaan
terhadap target yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode OMAX diambil lantaran gampang dimengerti,
cenderung sederhana, serta gampang dilakukan pengolahan, dan data yang diperlukan gampang didapat [19].
Keuntungan lain dari metode OMAX adalah dapat mendorong penggunaan sumber daya yang lebih efisien [20].
Oleh karena itu, telah banyak penelitian pengukuran produktivitas perusahaan yang menggunakan metode
OMAX.

Pada beberapa penelitian sebelumnya, banyak yang telah melakukan penelitian terkait pengukuran
produktivitas pada tiap bagian perusahaan dengan menggunakan metode OMAX. Penelitian tersebut diantaranya
dilakukan oleh [21] yang mengukur produktivitas di PT. TI dengan metode OMAX. Berdasarkan hasil pengukuran
produktivitas, diperoleh nilai produktivitas terbaik diraih sebesar 566,25 pada bulan Juni 2019, hal ini disebabkan
meningkatnya permintaan maintenance chiller dengan main hours yang rendah namun kualitas yang diberikan
cukup baik. Selain itu, didapatkan bahwa kriteria 3 (kriteria penggunaan energi air) merupakan kriteria yang
kurang memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktivitas. Mengenai penelitian lain yang melakukan
pengukuran produktivitas menggunakan metode OMAX, [22] melakukan penelitiannya di PT. Astra International
Tbk, Auto Cabang Kenjeran, khususnya pada departemen servis. Hasil pengukuran produktivitas menunjukkan
bahwa bulan Juli memiliki nilai produktivitas terbaiknya dengan nilai 768,8. Kemudian dari analisa pencapaian
skor menunjukkan bahwa kriteria 1 merupakan kriteria yang kurang memberikan kontribusi terhadap peningkatan
produktivitas. Untuk itu diperlukan strategi peningkatan produktivitas dengan mengevaluasi penyebab penurunan
produktivitas pada kriteria 1.

Hasil pengukuran produktivitas yang dihasilkan tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan TLS
(Traffic Light System). TLS ialah metode yang memudahkan pemahaman pencapaian kinerja perusahaan
menggunakan 3 kategori warna [23]. Di antara kategori warna tersebut, dapat membantu perusahaan menilai mana
kinerja perusahaan yang telah mencapai target maupun belum.
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Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada riset berikut ialah dengan menggunakan metode OMAX (Objective
Matrix). Riset berikut dijalankan di PT. Tri Mitra Lestari yang terletak di kota Surabaya. Populasi dalm penelitian
ialah data persyaratan produktivitas di departemen servis PT. Tri Mitra Lestari, sedangkan sampel pada riset
berikut merupakan data produktivitas pada departemen servis PT. Tri Mitra Lestari pada bulan Mei-Oktober 2022.
Penelitian ini berfokus pada tenaga kerja dengan indikator kualitas kerja dan kuantitas tenaga kerja. Kedua
indikator tersebut merupakan kriteria produktivitas yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Perolehan datanya melalui hasil kuisioner serta interview bersama General Manager serta Leader.
Adapun data lain yang diperoleh dari hasil dokumentasi yaitu struktur organisasi,dan profil perusahaan. Data yang
sudah didapatkan selanjutnya dilakukan pengolahan untuk mengukur produktivitas melalui penggunaan metode
OMAX. Mengukur produktivitas dengan metode OMAX didasarkan pada prinsip produktivitas, dimana tujuan
bersifat objektif, yang menunjukkan sejauh mana tujuan manajemen tercapai [24]. Langkah — langkah metode
OMAX adalah menentukan kriteria, menentukan performance, menentukan nilai produktivitas rata-rata,
maksimum, minimum, dan realistis, menentukan bobot, skor, serta nilai, pengukuran parameter produktivitas,
serta performansi [25]. Setelah mendapatkan hasil produktivitas, hasil tersebut dianalisis memakai TLS (7Traffic
Light System). Analisis TLS berfungsi untuk menunjukkan perlu adanya perbaikan atau tidak skor indikator
kinerja yang ditunjukkan melalui 3 warna yakni kuning, hijau, serta merah [26].

Hasil dan Pembahasan

Data yang diperlukan pada penenlitian berikut diantaranya yaitu data Work Order yang masuk, Work
Order yang selesai tepat waktu, dan jumlah tenaga kerja pada departemen servis. Selain itu, diperlukan data berupa
kuisioner untuk menentukan bobot berdasarkan kriteria produktivitas. Bobot setiap kriteria yang ditentukan
memiliki dampak yang berbeda pada tingkat produktivitas yang diukur, dengan menyatakan tingkat kepentingan
(%) untuk menunjukkan dampak relatif dari kriteria tersebut terhadap produktivitas yang diukur [27]. Hasil
kuisioner dipaparkan dalam tabel 2 diantaranya:

Tabel 1. Hasil Kuisioner Pembobotan

Kriteria Kuaitas Kerja Kriteria Kuantitas Tenaga Kerja Jumlah
General Manager 5 4 9
Leader 1 4 4 8
Leader 1 4 5 9
Leader 2 5 5 8
Pra leader 4 4 8
Total Nilai 22 22 44
Presentase Bobot 50% 50% 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil presentase bobot dari masing-masing kriteria. Hasil tersebut
akan dimasukkan ke dalam tabel OMAX, dimana presentase bobot akan dikali dengan hasil skor kriteria sehingga
akan memperoleh nilai tiap-tiap kriteria. Dari nilai yang dihasilkan tersebut kemudian akan dijumlahkan
keseluruhannya dari masing-masing kriteria sehingga diperoleh tingkat produktivitas.

Perhitungan Rasio Performance
a) Kriteria Kualitas Kerja
Parameter berikut memaparkan besarnya work order yang digarap mekanik selesai secara tepat waktu
dibandingkan dengan jumlah work order entry. Berikut merupakan data perhitungan untuk rasio 1 bisa
diperlihatkan dalam tabel 2:

Tabel 2. Hasil Perbandingan Kriteria Kualitas Kerja

Bulan Work Order Selesai Tepat Waktu Work Order Entry Rasio 1
Mei 2022 58 60 0,967
Juni 2022 80 82 0,976
Juli 2022 82 85 0,965
Agustus 2022 107 111 0,964
September 2022 74 80 0,925
Oktober 2022 66 69 0,956
Rasio Minimum 0,925
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Rasio Rata-Rata 0,959

Rasio Maksimum 0,976

b) Kriteria Kuantitas Tenaga Kerja

Kriteria ini menunjukkan total work order yang masuk dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja yang
dimiliki oleh perusahaan. Berikut merupakan data perhitungan untuk rasio 2 dapat dilihat pada tabel 3
dibawabh ini:

Tabel 3. Hasil Perbandingan Kriteria Kuantitas Tenaga Kerja

Bulan Work Order Entry Jumlah Tenaga Kerja Rasio 2

Mei 2022 60 8 7,5

Juni 2022 82 8 10,25
Juli 2022 85 8 10,63
Agustus 2022 111 8 13,88
September 2022 80 8 10

Oktober 2022 69 8 8,63
Rasio Minimum 7,5

Rasio Rata-Rata 10,15
Rasio Maksimum 13,88

Menentukan Nilai Level pada OMAX

Bobot level indikator produktivitas diperoleh melalui skor rasio masing-masing indicator. Level

produktivitas perusahaan ditentukan oleh model OMAX yang tersusun atas level 0, 3, serta 10. Berikut cara
pengisian nilai level pada OMAX sebagai berikut [28] :

1.

Nilai Rata-Rata (Level 3)

Menentukan skor rerata dari setiap rasio merupakan langkah awal dalam menyusun matriks OMAX yang
digunakan untuk mengukur produktivitas di departemen servis PT. Tri Mitra Lestari. Nilai level 3 ialah skor
rerata yang digapai suatu bisnis dalam waktu pengukuran. Level 3 dihasilkan dari skor rerta performance
bisnis dalam waktu pengukuran yang dijalankan di bulan Mei hingga Oktober 2022.

Nilai Terendah (Level 0)

Skor tersebut ialah skor yang perlu diminimalisir sebuah bisnis lantaran skor tersebut menunjukkan kinerja
yang paling buruk. Untuk mendapatkan nilai skor level 0, diperoleh melalui skor minimum (terendah) setiap
rasio ketika pengukuran, yakni dari Mei hingga Oktober 2022

Nilai Sasaran Produktivitas (Level 10)

Level 10 adalah skor produktivitas yang diinginkan ataupun nilai sasaran perusahaan. Untuk mendapatkan
nilai skor level 10, diperoleh melalui skor maksimum (tertinggi) dari setiap rasio dalam waktu pengukuran,
yakni Mei hingga Oktober 2022. Bersumber keakuratan dari suatu bisnis, sasaran yang bisa digapai suatu
bisnis ialah dengan meningkatkan produktivitas senilai 10% dari skor maksimum masing-masing rasio, yang
merupakan nilai produktivitas terbaik yang dapat dicapai pada periode selanjutnya.

Tabel 4. Nilai Level Rasio Tiap Kriteria

Kriteria Level 0 Level 3 Level 10 Sasaran 10%

Kualitas Kerja 0,925 0,959 0,976 1,074
Kuantitas Tenaga Kerja 7,5 10,15 13,88 15,27

Menganalisa Hasil Produktivitas

Setelah menentukan hasil pengukuran kinerja perusahaan, langkah selanjutnya adalah menganalisis tingkat

produktivitas. Evaluasi tingkat produktivitas merupakan analisis pola tumbuh kembang produktivitas guna
mengidentifikasi perkembangan bisnis ketika pengukuran [29]. Analisa tersebut dilakukan dengan melakukan
analisis pencapaian produktivitas perusahaan untuk setiap kriteria pengukuran produktivitas pada setiap periodee,
dan menganalisis produktivitas total perusahaan pada periode pengukuran.

Tabel 5. Perubahan Nilai Indeks Produktivitas

Bulan Overall Periode Periode Nilai Perubahan Nilai Perubahan
Productivity Sebelumnya Standart Terhadap Terhadap
(OP) Produktivitas Produktivitas Periode
Standar Sebelumnya
Mei 2022 150 - 300 -50,00% -
Juni 2022 350 150 300 16,67% 133,33%
Juli 2022 350 350 300 16,67% 0,00%
Agustus 2022 550 350 300 83,33% 57,14%
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September 2022 150 550 300 -50,00% -72,73%
Oktober 2022 200 150 300 -33,33% 33,33%

1. Overall Productivity

Overall Productivity atau produktivitas total merupakan hasil dari nilai total produktivitas keseluruhan dari
setiap rasio dalam satu bulan [30]. Produktivitas yang terjadi setiap bulan tentunya mengalami perubahan
peningkatan atau penurunan produktivitas yang disebabkan oleh beberapa faktor. Adapun grafik total
produktivitas yang terjadi pada bulan Mei hingga Oktober 2022 dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut :

Overall Productivity

1000
900
800
700
600

500

e ,_/\

300

200 / \_/

100

Mei-22 Jun-22 Jul-22 Agu-22 Sep-22 Okt-22
e Overall Productivity (OP) Produktivtas Standar
=== Produktivitas Maksimum Produktivitas Minimum

Gambar 1. Pencapaian Peoduktivitas PT. Tri Mitra Lestari

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa produktivitas terbaik dicapai pada Agustus yakni senilai 550 yang
diakibatkan lantaran work order yang masuk cukup banyak dengan penyelesaian work order yang tidak tepat
waktu yang relatif sedikit sehingga mengakibatkan pada tingkat produktivitas yang tinggi pada bulan Agustus
2022. Pada saat yang sama, produktivitas terendah dicapai pada bulan Mei dan September, yaitu sebesar 150,
hal ini dikarenakan work order yang masuk cukup sedikit sehingga pemanfaatan tenaga kerja kurang optimal
yang berdampak pada nilai produktivitas kecil dan dikarenakan banyaknya work order yang tidak dapat
diselesaikan secara tepat waktu. Perlu diketahui juga bahwa pencapaian produktivitas perusahaan pada bulan
Mei hingga Oktober mengalami peningkatan dan penurunan terhadap produktivitas standar. Dimana pada bulan
Juni, Juli, dan Agustus 2022 berada di atas produktivitas standar, berarti kinerja pada perusahaan tersebut sangat
baik dan tujuan serta target perusahaan telah tercapai. Sedangkan pada bulan Mei, September dan Oktober
berada di bawah produktivitas standar, berarti kinerja perusahaan pada bulan tersebut dibawah target atau tidak
mencapai target perusahaan.

2. Perbandingan Performansi Saat Ini dengan Performansi Sebelumna
Performansi yang dihasilkan pada periode Mei hingga Oktober 2022 merupakan nilai pencapaian
produktivitas yang dihasilkan oleh perusahaan pada periode tersebut. Berikut merupakan grafik perbandingan
pencapaian performansi yang dihasilkan oleh perusahaan dengan sebelumnya dapat dilihat secara detail melalui
gambar grafik 2 sebagai berikut :

Perbandingan Performansi Saat Ini dengan Performansi
Sebelumnya

Mei-22 Jun-22 Jul-22 Agu-22 Sep-22 Okt-22

— Over all Productivity (OP) Periode Sebelumnya — Periode Standar
Gambar 2. Grafik Perbandingan Performansi Saat Ini Dengan Performansi Sebelumnya
Keterangan :

(+=+=-® ) = Nilai Indeks Perubahan Terhadap Produktivitas Periode Sebelumnya
(-====» ) = Nlai Indeks Perubahan Terhadap Produktivitas Standar
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Terlihat dari grafik di atas bahwa performansi pada saat ini naik turun dibandingkan dengan performansi
pada bulan sebelumnya. Hal ini juga dapat menyebabkan nilai indeks produktivitas mengalami peningkatan
maupun penurunan sesuai dengan kondisi pencapaian performansi pada saat ini terhadap bulan sebelumnya.

3. Indeks Produktivitas

Indeks adalah perhitungan IP (Indeks Produktivitas) sebagai presentase peningkatan ataupun turunnya
produktivitas bisnis saat ini [31]. Indeks produktivitas dilakukan guna mengidentifikasi perubahan produktivitas
pada setiap periode, baik itu menurun atau meningkat [32]. Indeks produktivitas dapat dilihat dalam 2 cara yaitu
dengan membandingkan terhadap periode sebelumnya dan dapat dilihat dengan membandingkan terhadap
periode standar [33]. Indeks perubahan pada produktivitas sebelumnya digunakan guna mengetahui bobot
perubahan antara performansi saat ini dengan bulan sebelumnya dalam bentuk presentase (%). Sedangkan
indeks perubahan pada produktivitas standart digunakan guna mengetahui bobot perubahan yang terjadi antara
performansi saat ini dengan produktivitas standar dalam bentuk presentase (%). Nilai standarnya sebesar 300
lantaran performanya dirasa konstan, yang berarti nilai berada dalam level 3, yaitu pada tingkat pencapaian rata-
rata.

Nilai indeks perubahan pada produktivitas periode terdahulu bisa dilihat pada gambar grafik 2 yang
ditunjukkan dengan tanda panah berwarna hitam yang menunjukkan bahwa perubahan peningkatan nilai indeks
paling besar dialami di Juni yakni sejumlah 133,33% yakni kenaikan mulai Mei. Sementara perubahan
penurunan indeks terendah dialami pada September yakni sejumlah -72,73% yang merupakan penurunan
terendah dari bulan Agustus.

Nada nilai indeks perubahan pada periode standar bisa dicermati pada gambar grafik 2 yang ditunjukkan
dengan tanda panah berwarna pink yang menunjukkan bahwa perubahan peningkatan nilai indeks tertinggi
terjadi pada bulan Agustus sebesar 83,33% terhadap produktivitas periode standar. Sedangkan perubahan
penurunan nilai indeks terendah terjadi pada bulan Mei dan September dengan nilai masing-masing sebesar -
50% terhadap produktivitas periode standar.

Menganalisa Pencapaian Skor Tiap Kriteria
Analisa skor pencapaian untuk setiap kriteria dilakukan melalui penggunaan TLS (Traffic Light System)
yang bertujuan guna mengidentifikasi apakah pencapaian setiap kriteria baik atau buruk selama periode tertentu.
Dengan demikian, terlihat bahwa nilai rata-rata dari setiap rasio yang mengandung data paling banyak, yang
nilainya dibawah rata-rata merupakan rasio yang kurang memberika kontribusi dalam peningkatan indeks
produktivitas. Dalam hal ini, TLS menggunakan tiga kategori warna untuk pengelompokannya, yaitu [12] :
1. Hijau, diberikan pada rasio yang mencapai skor atau level 8 hingga level 10. Artinya rasio tersebut telah
mencapai targetnya.
2. Kuning, diberikan pada rasio yang mencapai skor atau level 4 hingga level 7. Artinya rasio tersebut masih
belum tepat sesuai target, tetapi mendekati target yang hendak dicapai.
3. Merah, diberi guna rasio yang menembus skor atau level 0 sampai level 3. Bermakna kinerja perusahaan
sebenarnya berada di bawah target atau bahkan dibawah standar.

Tabel 6. Pencapaian Skor Tiap Kriteria
Bulan Kriteria Kualitas Kerja Kriteria Kuantitas Tenaga Kerja

Mei 2022
Juni 2022 4
Juli 2022
Agustus 2022
September 2022
Oktober 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kriteria kualitas kerja memiliki data indikator Traffic Light
System yang berwarna merah atau berada dibawah standar terbanyak yaitu sebesar 5. Sehingga kriteria kualitas
kerja merupakan kriteria yang kurang memiliki kontribusi terhadap peningkatan produktivitas perusahaan.

Simpulan
Melalui hasil riset bisa dibuat simpulan bahwasanya telah terjadi peningkatan dan penurunan yang
dilakukan pada bulan Mei hingga Oktober 2022. Produktivitas terbaik dicapai pada bulan Agustus sebesar 550

yang disebabkan oleh work order yang masuk pada bulan ini cukup banyak dengan jumlah work order yang tidak
dapat diselesaikan secara tepat waktu yang sedikit, sehingga hal tersebut berdampak pada tingkat produktivitas
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yang tinggi. Sedangkan produktivitas terburuk dicapai pada bulan Mei dan September yaitu sebesar 150 yang
disebabkan oleh work order yang masuk cukup sedikit sechingga pemanfaatan tenaga kerja kurang optimal dan
dikarenakan banyaknya work order yang tidak dapat diselesaikan secara tepat waktu sehingga berdampak pada
nilai produktivitas kecil. Nilai indeks perubahan pada produktivitas periode sebelumnya menunjukkan
bahwasanya peningkatan produktivitas terbesar tercapai pada bulan Juni 2022 yaitu sebesar 133,33% yang
merupakan kenaikan dari bulan Mei 2022. Sedangkan produktivitas mengalami penurunan terendah pada bulan
September yaitu sebesar -72,73% yang merupakan penurunan dari bulan Agustus 2022. Nilai indeks perubahan
terhadap produktivitas periode standar menunjukkan bahwa peningkatan terbesar dicapai pada bulan Agustus
2022 yaitu sebesar 83,33% terhadap produktivitas standar. Sedangkan produktivitas mengalami penurunan
terendah pada bulan Mei dan September 2022 yaitu sebesar -50% dari produktivitas standar. Kriteria kualitas
kerja merupakan kriteria yang kurang memberikan kontribusi dalam peningkatan produktivitas karena memiliki
jumlah data indikator berwarna merah terbanyak dalam analisis Traffic Light System yaitu sebesar 5.
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